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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP BETWEEN 

SALINITY AND TURBIDITY AND THE 

BACTERIOLOGICAL QUALITY 

 (ESCHERICHIA COLI) OF  

DUG WELL WATER 

 

A Study Conducted in Sekon Village Insana District North Central Timor 

Regency 2026 

Dug wells are one of the primary sources of clean water used by the community; 

however, they are vulnerable to bacteriological contamination due to poor 

environmental conditions and inadequate sanitation. The presence of Escherichia 

coli (E. coli) in water is an indicator of fecal contamination that may cause various 

diseases, including diarrhea, dysentery, and cholera. This study aimed to analyze the 

relationship between salinity and turbidity and the bacteriological quality 

(Escherichia coli) of dug well water in Sekon Village, Insana District, North Central 

Timor Regency. This study employed an analytical observational design with a 

cross-sectional approach. A total of 30 dug wells were selected using a purposive 

sampling technique. Salinity was measured using a TDS meter, Turbidity was 

measured using a turbidimeter, whereas Escherichia coli was examined in the 

laboratory using the Compact Dry. The results showed that 17 samples (56.7%) met 

the salinity standard, while 13 samples (43.3%) did not. Regarding turbidity, 8 

samples (26.6%) met the standard and 22 samples (73.3%) did not. All 30 samples 

(100%) were positive for E. coli contamination and therefore failed to meet the 

bacteriological quality standard. Chi-Square analysis could not be performed because 

all samples had identical bacteriological results. It was concluded that all dug well 

water samples were contaminated with E. coli. Therefore, improvements in 

environmental sanitation, well construction, and household water treatment before 

consumption are strongly recommended. 

 

Keywords: Escherichia coli, turbidity, bacteriological quality, salinity, dug well 

water. 
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ABSTRAK 

ANALISIS HUBUNGAN SALINITAS DAN KEKERUHAN 

DENGAN KUALITAS BAKTERIOLOGIS  

(ESCHERICHIA COLI) AIR 

 SUMUR GALI 

 
 

Studi dilakukan di  Desa Sekon Kecamatan Insana Kabupaten  Timor 

Tengah Utara Tahun 2026 
 

Sumur gali merupakan salah satu sumber air bersih yang banyak digunakan 

masyarakat, namun rentan mengalami pencemaran bakteriologis akibat kondisi 

lingkungan dan sanitasi yang kurang baik. Keberadaan Escherichia coli (E. coli) 

dalam air menjadi indikator pencemaran fekal yang dapat menimbulkan berbagai 

penyakit, seperti diare, disentri, dan kolera. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan salinitas dan kekeruhan dengan kualitas bakteriologis (Escherichia 

coli) air sumur gali di Desa Sekon, Kecamatan Insana, Kabupaten Timor Tengah 

Utara. Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel berjumlah 30 sumur gali yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Salinitas diukur menggunakan TDS meter, kekeruhan 

menggunakan turbidimeter, sedangkan pemeriksaan E. coli dilakukan di 

laboratorium dengan metode Compact Dry. Hasil pemeriksaan laboratorium 

menunjukkan bahwa seluruh 30 sampel air sumur gali (100%) positif 

mengandung Escherichia coli, sehingga seluruh sampel tidak memenuhi 

persyaratan kualitas bakteriologis air. Kondisi ini menunjukkan bahwa semua 

sumur yang diteliti telah mengalami kontaminasi fekal dan berpotensi 

menimbulkan risiko gangguan kesehatan, terutama penyakit yang ditularkan 

melalui air seperti diare. Dengan demikian, hubungan antara salinitas maupun 

kekeruhan dengan kualitas bakteriologis tidak dapat dianalisis menggunakan uji 

Chi-Square. Ketidakmampuan melakukan uji statistik ini bukan disebabkan oleh 

kesalahan metode penelitian, melainkan karena distribusi data yang homogen 

(tidak terdapat variasi pada variabel dependen). Oleh karena itu, hasil penelitian 

hanya dapat disajikan secara deskriptif, yaitu bahwa seluruh sampel air sumur gali 

di Desa Sekon telah terkontaminasi Escherichia coli dan tidak memenuhi 

persyaratan kualitas bakteriologis.Seluruh sampel 30 (100%) positif 

terkontaminasi E. coli sehingga tidak memenuhi persyaratan kualitas 

bakteriologis. Analisis uji Chi-Square tidak dapat dilakukan karena seluruh 

sampel memiliki hasil bakteriologis yang sama. Disimpulkan bahwa seluruh air 

sumur gali telah tercemar E. coli sehingga diperlukan perbaikan sanitasi 

lingkungan, konstruksi sumur, serta pengolahan air sebelum dikonsumsi. 

 

Kata kunci: Salinitas, Kekeruhan, Escherichia coli, Air Sumur, Bakteriologis.
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RINGKASAN PENELITIAN 
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Tengah Utara Tahun 2026 

Oleh : Crecencia Cristina Fretis (NIM : P07133225083) 

 

Air merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting bagi 

kehidupan dan menjadi salah satu faktor utama dalam peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat. Air digunakan untuk minum, memasak, mandi, mencuci, 

dan berbagai aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, air yang digunakan harus 

memenuhi persyaratan kesehatan, baik dari aspek fisik, kimia, maupun 

mikrobiologis. Air yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan dapat menjadi 

media penularan berbagai penyakit berbasis lingkungan (water borne diseases), 

seperti diare, kolera, disentri, dan penyakit infeksi saluran pencernaan lainnya. 

Di wilayah pedesaan, termasuk Desa Sekon, Kecamatan Insana, Kabupaten 

Timor Tengah Utara, sebagian besar masyarakat masih memanfaatkan air sumur 

gali sebagai sumber air bersih utama. Sumur gali dipilih karena mudah dibuat, 

biaya pembuatannya relatif murah, serta dapat memenuhi kebutuhan air rumah 

tangga sepanjang tahun. Namun, sumur gali merupakan sumber air tanah dangkal 

yang sangat rentan terhadap pencemaran. Air sumur gali dapat tercemar oleh 

rembesan limbah rumah tangga, septic tank, kandang ternak, sampah, limpasan air 

hujan, maupun kondisi konstruksi sumur yang tidak memenuhi persyaratan 

kesehatan. Apabila pencemaran tersebut tidak dikendalikan, kualitas air akan 

menurun sehingga tidak lagi aman digunakan oleh masyarakat. 

Salah satu indikator penting dalam menilai kualitas bakteriologis air adalah 

keberadaan bakteri Escherichia coli (E. coli). Bakteri ini berasal dari saluran 

pencernaan manusia dan hewan berdarah panas sehingga keberadaannya di dalam 

air menunjukkan adanya pencemaran tinja (fekal). Menurut baku mutu air minum, 
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kandungan E. coli harus 0 per 100 mL sampel air. Apabila ditemukan E. coli, 

maka air tersebut tidak memenuhi persyaratan kesehatan dan berpotensi 

menyebabkan gangguan kesehatan.Selain kualitas bakteriologis, kualitas fisik air 

juga menjadi parameter penting dalam menentukan kelayakan air bersih. Dua 

parameter fisik yang diteliti adalah salinitas dan kekeruhan. Salinitas merupakan 

ukuran kandungan garam terlarut dalam air, sedangkan kekeruhan menunjukkan 

banyaknya partikel tersuspensi yang dapat menjadi media perlindungan bagi 

mikroorganisme. Air yang keruh memungkinkan bakteri bertahan hidup lebih 

lama sehingga berpotensi meningkatkan risiko pencemaran bakteriologis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 

antara salinitas dan kekeruhan dengan kualitas bakteriologis (Escherichia coli).Air 

sumur gali di Desa Sekon, Kecamatan Insana, Kabupaten Timor Tengah 

Utara.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional 

analitik menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah 

seluruh sumur gali yang digunakan masyarakat Desa Sekon sebagai sumber air 

bersih. Sampel penelitian berjumlah 30 sumur gali yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan pemeriksaan 

laboratorium. Pengukuran salinitas menggunakan TDS meter, kekeruhan 

menggunakan turbidimeter, sedangkan pemeriksaan Escherichia coli dilakukan 

dengan metode Compact Dry. Data dianalisis secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi setiap variabel dan secara bivariat menggunakan uji 

Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 

Tingginya proporsi sampel yang terkontaminasi Escherichia coli diduga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain jarak sumur yang terlalu dekat 

dengan septic tank, kandang ternak, atau sumber pencemar lainnya, kondisi bibir 

sumur yang tidak kedap air, lantai sumur yang retak, tidak tersedianya saluran 

pembuangan air yang baik, serta rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar sumur. Selain itu, air hujan yang membawa kotoran 

dari permukaan tanah juga dapat meresap ke dalam sumur dan menyebabkan 

pencemaran bakteriologis. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kualitas fisik air, terutama kekeruhan, memiliki hubungan 

dengan kualitas mikrobiologis. Air yang keruh umumnya mengandung lebih 

banyak bahan organik dan partikel tersuspensi yang mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme. Perubahan karakteristik fisik air juga dapat menjadi indikator 

adanya penurunan kualitas air tanah akibat pengaruh lingkungan sekitar. 

Temuan penelitian ini memberikan informasi penting bagi pemerintah 

daerah, puskesmas, pemerintah desa, serta masyarakat dalam upaya meningkatkan 

kualitas air bersih. Pemeriksaan kualitas air secara berkala perlu dilakukan untuk 

mengetahui kondisi air yang digunakan masyarakat. Selain itu, diperlukan 

penyuluhan mengenai sanitasi lingkungan, pentingnya menjaga jarak aman antara 

sumur dan sumber pencemar, perbaikan konstruksi sumur sesuai 

standar.kesehatan, serta pembiasaan mengolah air sebelum dikonsumsi dengan 

merebus air hingga mendidih atau menggunakan metode pengolahan air yang 

sesuai. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas air sumur 

gali di Desa Sekon masih memerlukan perhatian serius. Sebanyak 17 sampel 

(56,7%) memenuhi persyaratan salinitas dan 13 sampel (43,3%) tidak memenuhi 

persyaratan. Pada parameter kekeruhan, sebanyak 23 sampel (76,7%) memenuhi 

persyaratan dan 7 sampel (23,3%) tidak memenuhi persyaratan. Seluruh 30 

sampel (100%) tidak memenuhi persyaratan kualitas bakteriologis karena 

terkontaminasi Escherichia coli. Oleh karena itu, Masyarakat disarankan untuk 

menjaga kebersihan dan memperbaiki konstruksi sumur gali guna mencegah 

pencemaran bakteriologis. Pemerintah dan puskesmas diharapkan melakukan 

pemantauan kualitas air secara berkala serta memberikan edukasi mengenai 

sanitasi dan pengelolaan air bersih. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji 

faktor-faktor lain yang memengaruhi kualitas bakteriologis air sumur gali.serta 

pemantauan kualitas air secara berkala guna menjamin tersedianya air bersih yang 

aman dan memenuhi persyaratan kesehatan bagi masyarakat Desa Sekon. 

 

Daftar Bacaan : 27 Bacaan (2001 – 2025)  
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